
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Tujuan suatu perusahaan pada umumnya adalah mencari keuntungan, untuk itu perusahaan dapat merencanakan dan menetapkan berapa besarnya biaya-biaya yang diperlukan untuk proses produksi dan menetapkan besarnya harga pokok dari produksi tersebut. Penetapan harga pokok ini penting untuk menentukan harga jual yang akan dilempar kepasar. Pada pasar yang memiliki persaingan sangat tinggi, penetapan harga pokok yang benar dan harga jual yang tepat sangat penting artinya bagi suatu perusahaan disamping penetapan harga pokok yang benar, perusahaan juga harus dapat melakukan proses produksi yang efektif dan efisien. Proses produksi yang efisien dan efektif adalah sangat penting untuk dapat memaksimalkan laba dalam sistem ekonomi yang bersaing. Oleh karena itu manajemen haruslah dapat mengkombinasikan unsur-unsur produksi dengan tepat agar dapat dicapai hasil yang diharapkan. Unsur-unsur produksi yang dimaksud adalah: bahan baku, tenaga kerja, dan peralatan-peralatan untuk berproduksi karena itu manajemen merasa perlu untuk melakukan perencanaan dan pengendalian terhadap unsur-unsur produksi tersebut.

Dalam perusahan industri dimana aktivitas utamanya adalah proses produksi, perencanaan dan pengendalian biaya produksi merupakan bagian yang paling penting dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian terhadap seluruh kegiatan dalam perusahaan. Pengendalian biaya produksi dan penetapan harga pokok produksi akan berpedoman pada standar yang telah ditetapkan terutama untuk dijadikan dasar dalam menentukan harga jual, sehingga tujuan utama dari perusahaan akan tercapai. Sehubungan dengan itu, maka sebaiknya industri tersebut harus mempunyai standar biaya produksi sebagai pedoman dalam beroprasi. Dengan digunakannya biaya standar sebagai patokan, maka diharapkan kegiatan perusahaan dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien, jadi dengan dipergunakannya biaya standar akan mendorong perusahaan bekerja dengan pedoman biaya tetap, sehingga setiap pemborosan maupun penghematan akan diketahui dengan baik dan dapat dengan mudah ditelusuri sebab - sebabnya, dengan demikian dapat dilakukan tindakan korektif sebagai pedoman pelaksanaan pada periode - periode selanjutnya.

CV Bhina karya adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang percetakan yang menggunakan metode biaya standar dalam pengendalian biaya produksi dan harga pokok produksi. Dalam menentukan besarnya biaya standar tersebut perusahaan melihat berapa banyak produk yang akan diproduksi yang kemudian ditentukan sesuai dengan pengalaman dari manajemennya. Dengan menggunakan biaya standar sebagai patokan atau acuan dalam menentukan biaya produksi maka perusahaan dapat menganalisis apakah biaya sesungguhnya sesuai dengan biaya standar atau tidak, sehingga dapat dijadikan tolak ukur untuk melakukan tindakan koreksi di masa mendatang.

Dengan demikian jelas bahwa biaya standar merupakan alat yang penting untuk perencanaan dan pengendalian biaya produksi berdasarkan pemikiran bahwa pengendalian biaya produksi merupakan jalan yang logis sebagai konsekwensi perusahaan dalam menekan biaya produksi agar sesuai dengan rencana. 

Bertitik tolak dari uraian tersebut maka penulis tertarik untuk menyusun Skripsi dengan judul "PERANAN BIAYA STANDAR DALAM PENGENDALIAN BIAYA PRODUKSI PADA CV BHINA KARYA"

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun permasalahan yang dihadapi adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana biaya standar yang ditetapkan oleh CV Bhina Karya

2. Bagaimana pengendalian biaya produksi oleh CV Bhina Karya 

3. Bagaimana peranan biaya standar tersebut dapat digunakan dalam pengendalian biaya produksi

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

 Maksud penulis melakukan penelitian ini adalah untuk memperoleh data - data yang diperlukan, dalam melihat peranan biaya standar  dalam pengendalian biaya produksi. Adapun tujuannya adalah sebagai berikut :

1.   Untuk mengetahui biaya standar yang ditetapkan oleh CV Bhina Karya

2. Untuk mengetahui pengendalian biaya produksi oleh CV Bhina Karya

3. Untuk mengetahui peranan biaya standar yang dapat digunakan dalam pengendalian biaya produksi

1.4   Kegunaan Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan manfaat kepada beberapa pihak yaitu :

1.  Kegunaan Pengembang Keilmuan

a.  Penulis

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis dalam kejelasan Biaya Standar terutama dalam pengendalian biaya produksi

b. Peneliti lanjutan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian lanjutannya dan juga sebagai bahan untuk mengetahui standar biaya dalam pengendalian biaya produksi

2.  Kegunaan Operasional 

Perusahaan

Memberikan masukan sebagai bahan informasi tambahan dan pertimbangan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan mengenai biaya produksi yang  menjadi patokannya adalah biaya standar.

1.5 Kerangka Pemikiran

Perusahaan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang memproses masukan berupa sumber ekonomi  untuk menghasilkan keluaran berupa sumber ekonomi lain yang nilainya harus lebih tinggi daripada nilai masukan, sehingga kegiatan perusahaan akan menghasilkan laba. Dengan demikian untuk menghasilkan laba tersebut perusahaan harus mempunyai informasi biaya yang berguna untuk menjadikan tolak ukur dalam mendapatkan masukan yang disesuaikan dengan biaya yang ada dan keluaran yang dapat dilebihkan dari biaya masukan.

Pengertian Biaya Dalam buku Akuntansi Biaya adalah :

"Pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu"

(Mulyadi, 2000 : 8)

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk memperoleh suatu tujuan dalam perusahaan khususnya dibidang industri diharuskan untuk mengorbankan suatu sumber ekonomi yaitu berbentuk uang, atau dapat dikatakan dengan modal. 

Dengan mempunyai biaya, maka perusahaan industri dapat berproduksi dan menghasilkan barang sesuai dengan permintaan konsumen. Bagi perusahaan industri, biaya produksi merupakan biaya yang paling dominan. Pada umumnya biaya produksi merupakan biaya yang paling besar dikeluarkan disamping biaya lainnya (biaya pemasaran dan biaya administrasi)

Berikut ini adalah pengertian dari biaya produksi yang dikutip dari buku Akuntasi Biaya, adalah :

"Biaya - biaya yang terjadi akibat pengolahan bahan baku menjadi barang jadi. Biaya produksi dibagi menjadi tiga elemen, yaitu : (1) Biaya bahan baku ; (2) Biaya tenaga kerja ; dan (3) Biaya overhead pabrik"

(Mulyadi, 2000 ; 14)

Dari pengertian di atas dapat ditarik disimpulkan bahwa pada dasarnya biaya produksi merupakan jumlah dari tiga elemen yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dipasarkan.

Dalam perencanaan, pengawasan dan pengendalian operasi perusahaan pihak manajemen perlu informasi segala kegiatan perusahaan yaitu informasi mengenai bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik yang berhubungan biaya produksi dan laporan atas segala penyimpangan yang terjadi. Dengan adanya informasi mengenai biaya produksi ini akan mempermudah manajemen dalam melaksanakan fungsi pengendalian

Mengenai pengendalian dalam buku Cost Accounting yang telah dialih bahasakan oleh  Krista, menjelaskan bahwa pengendalian adalah :

"Usaha sistematis manajemen untuk mencapai tujuan"

(Carter dan Usry, 2004 : 6)


Sedangkan Dalam buku Akuntansi Manajemen dijelaskan bahwa pengendalian biaya adalah :

"Perbandingan kinerja aktual dengan kinerja standar, penganalisisan selisih - selisih yang timbul guna mengidentifikasikan penyebab - penyebab yang dapat dikendalikan dan pengambilan tindakan untuk membenahi atau menyesuaikan perencanaan dan pengendalian pada masa yang akan datang"

(Henry Simamora:1999;301)

Jadi pengendalian disini merupakan suatu tindakan dalam membandingkan antara biaya standar yang telah ditetapkan terlebih dahulu dengan biaya pelaksanaannya (biaya sesungguhnya) dimana dalam hal ini biaya - biaya  yang  telah ditetapkan terlebih dahulu digunakan sebagai dasar pengukuran apabila terjadi penyimpangan. 

Untuk dapat melakukan pengendalian pada biaya produksi bukan hanya diperlukan informasi mengenai biaya produksi sesungguhnya saja, melainkan memerlukan alat untuk menilai dan mengarahkan kegiatan produknya sehingga hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Dalam buku Akuntasi Biaya, pengertian biaya standar  adalah :

"Biaya yang ditentukan dimuka yang merupakan biaya seharusnya dikeluarkan untuk membuat satu kesatuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu, dibawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi, dan faktor - faktor lain tertentu"

(Mulyadi, 2000 : 415)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa biaya standar adalah biaya yang seharusnya ditentukan dimuka secara ilmiah sebelum proses produksi dimulai untuk membuat satu kesatuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu dalam kondisi operasi normal. Sehingga dengan biaya standar akan diperoleh suatu alat pengukuran yang lebih dapat dipercaya, dimana melalui selisih yang diketahui antara biaya standar yang telah ditetapkan dengan biaya yang sesungguhnya dapat digunakan untuk mengukur efisiensi biaya produksi yang kemudian dapat dijadikan tolak ukur untuk melakukan tindakan koreksi dimasa mendatang.

Maka berdasarkan pada pemikiran yang diuraikan di atas, penulis menarik hipotesis sebagai berikut :

" Biaya standar berperan dalam pengendalian biaya produksi"

Untuk lebih jelasnya mengenai kerangka pemikiran tersebut di atas, maka penulis sajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut :











Gambar 1.1 

Skema Kerangka Pemikiran

1.6  Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian


Penelitian ini dilakukan dari tanggal 1 januari 2005 sampai dengan tanggal 25 Januari 2005 di perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang percetakan yang bersifat job order costing method,  adapun lokasi CV. BHINA KARYA bertempat di daerah  Pojok Utara - Cimahi
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